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MOTTO

“As long as you happy, just do it. Jangan takut salah. Dalam syukur, hidup

adalah proses dan kesempatan,

Hanya maknai dengan sederhana, lakukan dengan maksimal.”

Skripsi ini dipersembahkan untuk :

Para pecinta cello

iii
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INTISARI

Karya tulis ini merupakan sebuah bentuk ulasan yang bersumber dari salah
satu repertoar yang dibawakan penulis pada Resital Akhir yang membawakan
karya Prelude pada Suita from Suite a Violoncello senza Basso karya Johann
Sebastian Bach.

Pemain yang baik juga harus memiliki pengetahuan secara musikal
disamping pencapaian teknik yang matang. Hal yang menarik dari seorang
pemain dalam mempelajari repertoar adalah pada saat memahami dan
memberikan konsep suatu karya untuk sebuah interpretasi. Interpretasi bagi
seorang pemain terdiri dari dua unsur yakni secara teknik seperti harmoni, ritme,
frase, artikulasi dan sebagainya serta unsur subjektifitas pemain itu sendiri, yakni
ide dan konsep. Interpretasi dari setiap permainan berbeda dan memiliki nilai
yang individu.

Karya tulis ini akan mengulas tentang interpretasi Prelude pada Suita V
ditinjau dari harmoni karya Johann Sebastian Bach.

Kata kunci : barok, suita, interpretasi
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Musik merupakan salah satu cabang dari seni. Rintik hujan, deruan
angin, gemuruh ombak, kicawan burung, dan pergerakan alam semesta
adalah musik alam. Sudah terbukti. bagaimana pengaruh musik alam bagi
manusia'. Kegunaan musik sangat beragam antara lain scbagai upacara
adat untuk pemakaman, pernikahan, ritual kecagamaan, hiburan, terapi
pengobatan’, bahkan sebagal profesi.

Musik digolongkan sebagai bentuk non-verbal yang merupakan
dunia ‘representasi simbol-simbol yang pendekatan pernyataannya
cenderung lebih melalui pemaknaan ekspresi daripada melalui pengertian-
pengertian (verbalisme).” Untuk mendekatkan diri dengan musik. baik dari
pandangan subjektif maupun.objektif. Subjektif dalam hal ini adalah
perilaku terhadap musik dari seorang pemain berdasarkan dirinya sendiri,
dan objektif yang dimaksud adalah perilaku terhadap musik dari seorang
pemain berdasarkan selain dirinya sendiri. Pada hal ini dimaksudkan
bahwa subjek itu adalah pemain. Pendckatan scbagai pemain tidak cukup

dengan membaca tulisan-tulisan dalam not balok saja, namun diperlukan

" . Yuanitasari, Lena., Terapi Musik untuk Anak Balita, (Yogyakarta: Cemerlang Publishing,
2008), p.4.

> Yuanitasari, Lena., p. 2

3 Bassano, Mary, Terapi Musik dan Warna, (Yogyakarta: Rumpun, 2009), p.19.
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juga pengetahuan musikal, kesensitifan perasaan, dan keterbukaan indra
telinga terhadap apa yang didengar.

Di Institut Seni Indonesia Yogyakarta, bagi mahasiswa jurusan
seni  musik yang- berkonsentrasi  dalam minat utama seni musik
pertunjukan diwajibkan untuk mengadakan resital. Resital merupakan
sebuah program pertunjukan yang diisi dengan penampilan solo atau
chamber dengan melibatkan beberapa pemain dalam format kecil
dihadapan audiens. Istilah resital diperkirakan pertama kali dipakai pada
pertunjukan piano olch Franz Liszt di Hanover Square Room,; 1840, di
London (Conrad Wilson, 1984:447). Selain berat secara teknik dan fisik,
resital juga berat secara mental karena mempunyai kewajiban untuk
bermain dengan durasi kurang lebih satu jam dihadapan audiens dan
penguji. Sehingga penguasaan. akan kemampuan dan kekurangan diri
sendiri harus mampu dikemas dengan baik. Seperti pentingnya mengatur
energi. perasaan. mood. dan sebagainya.

Setiap nada-dalam sebuah nuansa-pada lagu memiliki energi.
Encrgi yang ada, bisa digunakan secara efektil jika direspon dengan tepal.
[Hanya orang yang bersifat jujur kepada diri sendiri serta mempunyai
pendengaran dan penglihatan yang jernih yang sanggup menerima
kekuatan m-:ncrginyn.4

Dalam bermain musik, dibutuhkan beberapa tahap hingga

penikmat musik baik pendengar maupun pemain musik itu sendiri

4 Bassano, Marry, p.13
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mencapai puncak tertinggi dari seni, yaitu estetika. Estetika merupakan
sesuatu yang berkenaan dengan keindahan seni yang erat hubungannya
dengan psikologi. (lihat banoe: 2003). Salah satu penunjang tercapainya
estetika antara lain adalah pada saat terjadi hubungz.m timbal balik antara
pemain musik dengan pendengar musik, dan pemain musik dengan dirinya
sendiri. Hubungan timbal balik tersebut merupakan tersampaikannya
pesan yang akan disampaikan. Ketika pemain musik mengerahkan
segenap emosi, kesadaran spiritual, dan perilaku fisik dalam memainkan
musik, maka akan ada energi yang mengalir dalam nuansanya. Energi
itulah yang akan mengkomunikasikan tentang  perasaaan seperti
kesenangan, kepedihan, keceriaan kepada pendengar . Bahkan pada saat
itu tetjadi, untuk pcmain sendiri pun, energi itu akan berpengaruh hingga
nada yang dibunyikan ' akan-menyesuaikan dengan tubuh, sehingga
terdengatlah-suara kosmis’® dan Jiwa dari dirinya senditi. Untuk mencapai
itu semua, tidak cukup dengan mengutamakan-feknik ‘permainan saja,
namun juga diperlukan-pemikiran kreatif dan pengetahuan musikal, serta
pemahaman dalam interpretasi.

Interpretasi adalah kemampuan menangkap maksud dan makna
dalam sebuah kompisisi.” Daalam kamus musik menjelaskan interpretasi
sebagai penafsiran. Dengan pengertian memainkan suatu komposisi

dengan penghayatan menurut penafsiran pribadi pemain dalam

5 Berkenaan dengan kosmos; jagat raya; unversal. Lihat : Arkola, Kamus Induk Istilah Ilmiah seri
intelektual. 2003
® Karl Edmund Prier, Ensiklopedia Musik Klasik Jilid I, (Y ogyakarta: Adicita, 2003), p.151.
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menyesuaikan kehendak sang komponis.” Dalam kesatuan interpretasi
terdapat dua unsur, yakni unsur secara subjektif dan unsur secara teknik..
Unsur secara subjektif tersebut masih memiliki unsur yang lain, yang
terdiri dari ide, isi. bentuk, nilai, tanda, dan bunyi. Beberapa unsur dari
unsur subjektif tersebut menjadi hal yang individu dan relatif. Yang kedua,
unsur secara teknik masih memiliki unsur yang lain, yang terdiri dari
harmoni, frase, aktikulasi, dan' lain sebagainya. dalam bermain musik.
unsur-unsur tersebut semuanya akan saling menunjang dan tidak ada yang
paling dominan. Pada analisis kali ini penulis akan membahas perihal yang
bersangkutan dengan musik ‘barok; yakni analisa salah satu aspek yang
dominan untuk diperhatikan dalam memainkan musik untuk mencapai
interpretasi yang lebih dalam, salah satunya dengan memahami pergerakan
harmoni. Dalam ensiklopedia- musik = harmoni _adakah perihal dari
keselarasan bunyi. Secara teknis meliputi susunan, peranan, dan hubungan
dari sebuah bunyi.® Berisi tentang paduan nada yang memiliki konsep,
fungsi dan hubungan antara satu dengan'yang lain.

Walaupun terdapat kebebasan dalam menginterpretasikan sebuah
karya, pemain tidak bisa lepas sepenuhnya dari konsep komposisi. Pada
intinya, pemain mempunyai fungsi mengabadikan pesan berupa ide dan
konsep musikal dari komponis, lagu, dan dirinya sendiri.’

Dalam pertunjukan Resital Akhir, penulis akan memainkan salah

satunya adalah Prelude Suita V dari Sechs Suiten fur Violoncello Solo

” Pono Banoe, Kamus Musik, (Yogyakarta : Kanisius, 2003)
¥ Muhammad Syafiq., Ensiklopedia Musik Klasik ( Yogyakarta : Adicita,2003)
? Sumaryo LE, Komponis, Pemain Musik, dan Publik ( Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1978), p. 70
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karya dari Johann Sebastian Bach. Johann Secbastian Bach adalah seorang
komponis dan pemain organ dari Jerman. Besar dalam keluarga pemusik
dan ia merupakan salah satu komponis dan organis besar pada zamannya.
Pernikahan pertamanya dengan Maria Barbara, dan yang kedua dengan
Anna Magdalena. Anna Magdalena adalah penyalin tulisan sebagian besar
karya J. S. Bach. J. S. Bach adalah seorang Kristen yang religius.
Sejumlah kantata, koral. oratorio, dan jenis musik gereja lainnya yang
umumnya dibuat sebagai-tungkapan-kebesaran Tuhan. J. S. Bach juga
membuat bcbera};a karya duniawi seperti suita, brendenburg, fuga, sonata,
overture, dan invention. Pada karya-karyanya J. S. Bach berusaha
membuat banyak variasi bentuk dan gaya. Kebiasaan ini dicap sebagai
pengaruh yang baru pada opera-pada masanya.'” T uga yang berkembang
sebagal puncak musik polifon, pada akir abad 18, teori pembuatannya pun
mengambil prinsip teknik yang dipakai J.'S. Bach''. J.'S. Bach menyukai
suara cembalo karena suaranya cukup keras dan eemerlang.'? Ia banyak
menciptakan karya untuk cembalo, diantaranya suita dan invention. Karya
suita untuk solo cello dibuat J. S. Bach pada awalnya terinspirasi dari
seorang pemain viola da gamba bernama Christian Ferdinand Abel.
Dengan berbagai variasi, karya-karya dari J. S. Bach sejenis partita atau
suita, fuga, invention dan sejenisnya kebanyakan dimaksudkan untuk

pembelajaran pengenalan terhadap teknik frasering dan komposisi.

'Y Muhammad Syafiq, Endisklopedia Musik Klasik Jilid 11, (Yogyakarta: Adicita, 1993), p.45
"' Karl Edmund Prier, Sejarah Musik Jilid I (Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi, catakan I, 1993),

.53
¢ Karl Edmund Pries., p.66
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Suita untuk solo cello karya Johann Sebastian Bach merupakan

salinan dari teks yang aslinya untuk lute.

Ex 1 Comparing the Allemandes

-~
A Arna ‘Il‘ﬂll A\t—'gx:-l" 41;- F i N .
Mapdalens: TTR—TV— TR 1 R b - -
Bach copr, R - q;_. R E
2 =
PP WL W WIS S
lute - [y R m— '%qw "
autagroph l { A !-
TGO U B g + e ]
; . q'*‘_‘f’x: t = 1 L;
S i
Notasi |

salinan Anna Magdalena dan naskah asli untuk Lute Harpshicord
(Sumber: Harry Wimmer, 1992)

Suita Cellokarya J. S. Bach memiliki 6 nomor, dan masing-masing
nomor. mempunyai 6 bagian yang 'selalu diawali dengan prelude,
allemande, caurante, sarabande, minuet atau bouree I dan II, dan selalu
diakhiri dengan gigue. Berbeda dengan buah nomer suita yang lain, suita
nomer V karya J.S..Bach pada tulisan asli-salinan dari Anna Magdalena
ditulis menggunakan teknik Scordatura yang diberi judul Suites «

: 13
Violoncello senza Basso.

" Markovic Nemanja., 2009, The Interpretation of The Fifth Cello Suite BWV 1001 by Johann
Sebastian Bach., p.14
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Notasi 2
Sampul Suite a Violoncello Senza Basso
(Sumber: Google Image, 2013)

Scordatura adalah penalaan khusus pada senar alat musik gesck
pada umumnya, dengan mengubah kunci (menurunkan) senar.'* Yang
dimaksud disini adalah, senar ecllo yang pada normalnya ditala C-G-D-A
dari nada rendah ke tinggi seeara berurutan, maka dalam teknik scordatura

penalaannya menjadi C-G-D-G’.

PR&ELUDIUH ids so.}(l.n.rp;u.}

Notierung e nach 0 her.
watergestimmiar A-Suite:
Nosatton for the A siring
tuned domn fo &,

Folleruog in noreadsr -
Slimmang:
Netnison in movmal pifoh: -

Notasi 3
Notasi untuk penalaan C-G-D-A dan Notasi untuk penalaan C-G-D-G

edisi Becker Peters
(Sumber : imslp.org, 2013)

" Syafiq, Muhammad, Ensiklopedia Musik Klasik (Y ogyakarya: adicita, cetakan 1, 2003), p.270.
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Edisi dari suita untuk cello ini sudah berkembang menjadi berbagai
macam. Beberapa penulis ulang membuat interpretasi yang baru sesuai dengan
interpretasi masing masing dengan tujuan tertentu.' Berikut adalah contoh Suita
untuk cello edisi tulisan asli dari Anna Magd'c;Iena dengan suita yang disalin oleh

Joseph Szigeti.

Ex. 3. Seeking the "Urpeist” (the anginal spirit— paraphrasng siolinst doseph Szigeti)
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Notasi 4
Interpretasi frase Suita V edisi Anna Magdalena (atas) dan Joseph
Szigeti.

(Sumber: Harry Wimmer, 1992)

Dari berbagai edisi tersebut bisa disimpulkan bahwa interpretasi

dari setiap orang adalah berbeda dan memiliki maksud dan arti tertentu.

" Ungkapan Maurice Gendron dalam Prakata pada J. S. Bach Sechs Suiten Jur Violoncello Solo
edited by Maurice Gendron.
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Sebagai syarat Tugas Akhir Resital, penulis membahas tentang
Prelude Suita V dari Sechs Suiten fur Violoncello Solo karya Johann
Sebastian Bach. Analisis terhadap interpretasi akan diteliti dan dituliskan
dari sudut pandang pemain, sesuai dengan minat utama Musik Pertunjuk-an

yang penulis tempuh pada program S-1 di Institut Seni Indonesia.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dituliskan, maka perlu dibuat
penyusunan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana memahami interpretasi Prelude Suita V ditinjau
dari unsur harmoni dari Sechs Suiten fur Violoneello Solo karya dari
Johann Sebastian Bach ditinjau dari harmoni.

2.  Bagaimana = mengaplikasikan interpretasi  dalam

pertunjukan musik.

C. Tujuan Resital
Berdasarkan atas permasalah diatas, maka tujuan dari resital yang
diharapkan adalah :
1. Memahami pentingnya interpretasi dalam Prelude Suita V
karya Johann Sebastian Bach.
2. Mengemas interpretasi secara praktik sebagai pembelajaran

untuk menjadi pemain cello yang baik.
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D. Manfaat Resital

Di Institut Seni Indonesia resital diwajibkan kepada mahasiswa
dengan minat utama Musik Pertunjukan sebagai pembelajaran praktik
yang mengarah menjadi seorang pemain solo. Resital harus ditempuh tiga
kali setelah menempuh mata kuliah instrument wajib sebanyak 7 tingkat.
Bagi mahasiwa yang konsentrasi pada musik pertunjukan, resital
merupakan suatu praktek yang membentuk mental dan intelektual yang
musikal. Hal ini dapat dirasakan oleli penulis sctelah melalui berbagai
proses hingga resital dapat diselenggarakan. Sclain berguna untuk penulis
sendiri, resital juga bermanfaat untuk khalayak Juas, antara lain
memberikan tambahan wawasan serta apresiasi. Pengalaman tersebut akan
menambahkan suatu ide, cara pandang, serta penghargaan yang lebih
mendalam bagi kelangsungan kesenian khususnya dalam pertunjukan seni

musik klasik.
E. Metode Perancangan Resital

1. Tokus Resital
Karya yang dipilih sebagai bagian utama dan terpenting dalam
program resital ini adalah Prelude Suita V dari Sechs Suiten fur

Violoncello Solo karya dari Johann Sebastian Bach.
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2. Tahap Pengumpulan data

Pada tahap ini dikumpulkan data yang berhubungan dengan
resital akhir melalui studi pustaka, media internet, dan media rekaman
audio dan audio visual.

Pendekatan musikologis digunakan untuk membahas mengenai
aspek dalam estetika, interpretasi, dan teknik bermain cello dengan
pustaka yang ada. Media internet digunakan untuk mendukung dan
menambah pengetahuan musikelogis, serta memperkaya referensi
permainan cello baik secara audi;) maupun audio visual. Studi pustaka
digunakan untuk membantu mengetahui segala hal yang berkaitan
dengan penulisan, secara teori. Media rekaman digunakan untuk
mengetahui hasil dari permainan yang juga sebagai pembanding

terknik permainan dalam nterpretasi dan estetika musik.

3. Tahap Analisis
Setelah- melakukan tahap pengumpulan data tersebut diatas,
maka karya yang dimainkan dianalisis sehingga pemain lebih

menguasai interpretasi dalam lagu.

4. Tahap Praktikum
Setelah melakukan tahap analisa interpretasi, maka selanjutnya
dilakukan resital pada tanggal 19 Mei 2013 di Auditorium Musik

Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
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F. Tinjauan Sumber

Dalam setiap karya tulis tentunya akan ada pertanggungjawaban
secara ilmiah. Adapun sebagai pendukung kelancaran pelaksanaan resital,
maka diperlukan beber'apa referensi berupa buku dan DVD sebagai
sumber acuan.

1. Referensi Buku

Gendron, Maurice, The Art of Cello Playing menjelaskan tentang
sejarah cello dan berbagai pandangan Mourice Gendron dalam
menginterpretasikan karya. Buku ini sangat membantu dalam penyeles;aian

bab III.

Joseph Machlis, The Enjoyment of Music menjalaskan tentang
interpretasi karya dengan mengenal komponis. Buku yang akan membantu

penulis menyusun bab 1 dan 111.

Karl Edmund-Prier, /mu Bentuk~Musik menjelaskan tentang
analisa dalam suatu karya. Buku ini membantu penulis untuk menyusun
bab IIT

Schirmer G., History of Music jilid kedua menjalaskan tentang

sejarah musik. Buku'ini membantu penulis dalam menyusun bab I1.
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2. Referensi DVD

Tinjauan pertunjukan dari pemain cello yang memainkan Suita V
Prelude karya Johann Sebastian Bach. antara lain :

Mtistlav Rostropovich, Bach Cello Suites Rostropovich

Yo-Yo Ma, The Cello Suites Inspired by Bach

Miklos Perenyi J. S. Bach 6 suites for Cello Solo

Pieter Wispelwey Johann Sebastian Bach 6 Suites per Violoncello

solo Senza Basso Pieter Wispelwey

Daniel = Muller-Schott ~Johann  Sebastian.  Bach  Suiten  fur

Violoncello Daniel Muller-Schott

Referensi DVD membantu pemain dalam praktik cello untuk

menganalisa interpretasi.
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G. Sistematika Laporan

Susunan pembahasan dalam karya tulis ini terbagi menjadi empat
bab, yaitu: Bab I pendahuluan, berisi tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan resital, manfaat resital, metode rancangan resital, tinjauan
sumber pustaka, dan sistematika laporan. Bab II berisi latar belakang
historis dengan sub bab sejarah musik barok, Johann Sebastian Bach dan
karya-karyanya, Suite a Violoncello Senza Basso, dan Performance dan
Resital. Bab III merupakan inti dari penulisan karya tulis yang berisi
program regital akhir, Prelude pada Suita V dari Suites a Violoncello
Senza Basso yang dibagi menjadi dua bagian, serta Interpretasi Prelude
Suita V 'dari Suites a Violoncello Senza Basso karya Johann Sebastian

Bach. Bab IV merupakan penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran.
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